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Abstract

Knowledge is an essential aspect of human life that plays a significant role in the development of civilization and the attainment of well-being. In the perspective of the Qur'an and Hadith, knowledge is not only seen as a means for worldly progress but also as a path to achieving happiness in the afterlife. This article seeks to analyze the role of knowledge from the perspective of the Qur'an and Hadith and to address the question of how influential it is in both worldly and eternal life. This study employs a qualitative approach by examining Qur'anic verses and Hadiths related to knowledge. The findings indicate that the Qur'an and Hadith emphasize the importance of knowledge as a key to achieving goodness in both this world and the hereafter. In Islam, knowledge serves a dual function: as a provision for facing worldly challenges and as a means to earn rewards and draw closer to Allah in the hereafter. Therefore, knowledge, from the perspective of the Qur'an and Hadith, has a profound influence in guiding Muslims to lead a life of wisdom and serves as a form of worship that brings positive benefits both in this world and in the hereafter.
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Peran Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits
Abstrak

Pengetahuan memiliki peran krusial dalam kehidupan manusia, memberikan kontribusi besar bagi kemajuan peradaban dan kesejahteraan. Dalam pandangan Al-Qur'an dan Hadis, ilmu tidak hanya menjadi alat untuk mencapai kesuksesan duniawi, tetapi juga sebagai jalan menuju kebahagiaan di akhirat. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran ilmu pengetahuan dari perspektif Al-Qur'an dan Hadis serta menjawab pertanyaan mengenai sejauh mana dampaknya terhadap kehidupan di dunia dan akhirat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur'an serta hadis-hadis yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al-Qur'an dan Hadis menekankan pentingnya ilmu sebagai kunci dalam mencapai kebaikan di dunia maupun akhirat. Dalam Islam, ilmu memiliki peran ganda, yaitu sebagai bekal menghadapi tantangan kehidupan dunia sekaligus sebagai sarana untuk mendapatkan pahala dan mendekatkan diri kepada Allah di akhirat. Dengan demikian, ilmu pengetahuan dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis memiliki pengaruh besar dalam membimbing umat Islam agar menjalani kehidupan dengan bijaksana, serta menjadikannya sebagai bentuk ibadah yang memberikan manfaat baik di dunia maupun di akhirat.
Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan, Al-Qur'an, Hadis, Dunia Akhirat.
PENDAHULUAN

Pengetahuan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan ilmu seseorang dapat memahami dunia dan menjalani hidup dengan lebih baik. Dalam ajaran Islam, ilmu bukan sekadar alat untuk mencapai keberhasilan di dunia, tetapi juga menjadi kunci utama untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat. Islam sangat menekankan pentingnya mencari ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi, karena keduanya dapat membawa manfaat bagi individu maupun masyarakat secara luas. Dengan ilmu, seseorang dapat membedakan antara yang benar dan yang salah, meningkatkan kualitas hidup, serta menjalankan ibadah dengan lebih baik dan penuh kesadaran. Oleh karena itu, mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, sebagaimana yang diajarkan dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah (Dahlia, Indah Berliani, Annisa Choirina, Mega Annisa, 2024).

Pengetahuan memiliki peran yang sangat penting bagi setiap individu dan berkontribusi dalam meningkatkan martabat kemanusiaan. Dengan ilmu, seseorang dapat memahami hakikat dirinya, lingkungan sekitar, serta peran yang harus dijalankan dalam kehidupan. Ilmu juga menjadi faktor utama dalam membentuk peradaban yang maju dan beradab, di mana masyarakat yang berilmu akan lebih mampu menciptakan kehidupan yang harmonis, berkeadilan, dan penuh dengan nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam ajaran Islam, mencari ilmu bukan hanya sekadar aktivitas intelektual, tetapi juga dipandang sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Islam sangat menekankan pentingnya menuntut ilmu, sebagaimana disebutkan dalam banyak ayat Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW. Proses pencarian ilmu memiliki tujuan-tujuan khusus, tidak hanya untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan, tetapi juga untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dengan ilmu, seseorang dapat lebih memahami ajaran Islam secara mendalam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu alasan utama mengapa ilmu begitu berharga adalah karena ia membantu manusia menyadari kebesaran Allah SWT. Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang mendorong manusia untuk berpikir, merenung, dan menggali ilmu agar dapat memahami tanda-tanda kebesaran Allah yang tersebar di alam semesta. Ilmu memungkinkan seseorang untuk menggali lebih dalam tentang berbagai ciptaan Allah, mulai dari sistem tata surya yang luas hingga struktur terkecil dalam tubuh manusia. Dengan demikian, ilmu bukan hanya sekadar alat untuk memahami dunia, tetapi juga menjadi sarana untuk memperkuat iman dan keyakinan terhadap kebesaran Allah. Lebih lanjut, ilmu juga memberikan manfaat yang besar dalam memahami isi Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya membahas aspek spiritual, tetapi juga mengandung banyak petunjuk tentang ilmu pengetahuan, sosial, ekonomi, dan kehidupan secara keseluruhan. Melalui ilmu, seseorang dapat menafsirkan dan memahami pesan-pesan Al-Qur’an dengan lebih baik, sehingga mampu mengaplikasikannya secara efektif dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Selain manfaat dalam aspek spiritual dan keagamaan, ilmu juga memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan dunia. Sejarah telah membuktikan bahwa peradaban yang maju adalah peradaban yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Dalam dunia modern, ilmu pengetahuan menjadi dasar bagi kemajuan teknologi, ekonomi, kesehatan, dan berbagai bidang lainnya. Ilmu membantu manusia dalam menciptakan inovasi, menyelesaikan masalah, serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, pencarian ilmu tidak hanya terbatas pada kepentingan akhirat, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap kesejahteraan di dunia. Dengan demikian, ilmu merupakan kunci utama dalam mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Islam mengajarkan bahwa mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau kedudukan sosial. Oleh karena itu, setiap individu harus memiliki semangat untuk terus belajar, mengembangkan diri, dan memanfaatkan ilmu yang diperoleh untuk kebaikan umat manusia. Dengan ilmu yang bermanfaat, seseorang tidak hanya dapat meraih kesuksesan pribadi, tetapi juga dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat dan peradaban secara luas (Shofiyuddin, Nihayah, Azmi, & Muhammad, 2024). 

Artikel ini bertujuan untuk mengulas keutamaan ilmu sebagai faktor utama dalam meraih kesuksesan di dunia dan akhirat berdasarkan perspektif Al-Qur’an dan hadis. Ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam, karena dengan ilmu, seseorang dapat memahami ajaran agama secara lebih mendalam, mengembangkan potensi diri, serta memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Dalam Islam, ilmu bukan hanya sekadar alat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di dunia, tetapi juga merupakan jalan menuju kebahagiaan di akhirat. Al-Qur’an dan hadis secara jelas menekankan pentingnya menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi, sebagai bekal untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Rasulullah SAW menegaskan bahwa mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, tanpa memandang usia maupun kedudukan sosial.
Dengan adanya ilmu, seseorang dapat memahami ajaran Al-Qur’an dan hadis dengan lebih baik, sehingga mampu menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran dan keyakinan. Selain itu, ilmu juga membuka wawasan terhadap kebesaran ciptaan Allah SWT, baik melalui kajian keagamaan maupun eksplorasi terhadap fenomena alam. Pemahaman ini dapat memperkuat iman seseorang serta meningkatkan rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh Allah. Lebih dari itu, ilmu juga memiliki peran penting dalam membangun peradaban yang maju. Sejarah mencatat bahwa umat Islam pernah mencapai puncak kejayaan berkat kecintaan mereka terhadap ilmu pengetahuan. Para ilmuwan Muslim terdahulu seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Khawarizmi telah memberikan kontribusi besar dalam berbagai bidang seperti kedokteran, matematika, dan filsafat. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu tidak hanya bermanfaat bagi kehidupan spiritual, tetapi juga berperan dalam menciptakan kemajuan di berbagai aspek kehidupan.

Oleh karena itu, mencari ilmu bukan hanya menjadi kewajiban, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang yang memberikan manfaat, tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat serta peradaban secara luas. Oleh karena itu, penting bagi setiap Muslim untuk terus belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dalam aspek keagamaan maupun duniawi, agar dapat mencapai kesuksesan yang sejati, baik di dunia maupun di akhirat. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (library research) dan Analisis Artikel Jurnal (Journal Article Analysis). Metode dan Analisis ini dipilih karena penelitian ini bersifat teoretis dan analitis, yang bertujuan untuk memahami kenamaan ilmu dalam perspektif Islam berdasarkan sumber utama, yaitu Al-Quran dan hadis, serta literatur pendukung karya-karya ulama. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai literatur yung relevan dari sumber amber primer Al-Quran dan hadis, (seluruh teks Al-Qur'an dan terjemahan yang dikutip dalam jurnal ini bersumber dari Kementerian Agama RI 2019). Sitasi dalam teks selanjutnya hanya akan menyebutkan nama surah dan nomor ayat saja, serta literatur sekunder seperti tafsir, kitab hadis, jurnal dam buku-buku ilmiah. Literatur-literatur ini akan dianalisis dan disusun secara tematik untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep ilmu dalam islam.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Al-Qur’an

Kata "ilmu" dalam bahasa Arab, yang berasal dari akar katab“alima“ (علم), “ya`lamu” (يعلم), dan “ilman”, (علما), Dapat diparafrasa sebagai "pengetahuan mendalam" atau "pengetahuan yang lengkap". Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ilmu diartikan sebagai pengetahuan terstruktur tentang suatu domain yang disusun secara sistematis dengan metode tertentu, dan dapat diterapkan untuk menjelaskan fenomena khusus dalam wilayah pengetahuan tersebut. Ilmu merupakan
gambaran lengkap dan bertanggung jawab terhadap data pengalaman, dirumuskan dengan sejelas mungkin dalam rumus-rumusnya.

Kata "ilmu" memiliki berbagai makna, sehingga perlu dipahami dengan tepat. Secara umum, ilmu merujuk pada semua pengetahuan ilmiah yang terkumpul dalam satu kesatuan. Namun, dalam konteks yang lebih spesifik, ilmu juga bisa berarti pengetahuan dalam bidang tertentu. Jadi, ilmu mencakup berbagai cabang pengetahuan. proses untuk memperoleh pengetahuan itu adalah inti dari berpikir. Berpikir melibatkan serangkaian langkah yang mengarah pada kesimpulan, yaitu pengetahuan. Dalam berpikir, kita menggunakan simbol, seperti bahasa, untuk mengungkapkan pemahaman kita tentang objek yang dipelajari. Pengetahuan ini muncul dari kegiatan berpikir, yang membantu manusia memahami dan meresapi kehidupan dengan lebih baik (Shofiyuddin et al., 2024).

1) Nash Alquran al-Karim

a) Surat At-Taubah

Artinya: “Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” (At-Taubah/9:122)
Menurut sebuah riwayat, dikisahkan bahwa Abdullah bin Ubaid bin Amir mengatakan bahwa karena begitu besar semangat orang-orang mukmin untuk berjihad, ketika Rasulullah saw. memerintahkan mereka untuk berjihad, mereka semua pergi meninggalkan Rasulullah saw. yang saat itu berada di Madinah sendirian. Kemudian, turunlah ayat ini sebagai petunjuk (Fatimah Siti, Nasokah, 2023).
Artinya: Berkata Al-Imam al-Qurtubi: Ayat ini merupakan dasar tentang wajibnya menuntut ilmu, dan Ia juga mengatakan bahwa menuntut ilmu itu adalah sebuah keutamaan yang agung, dan martabat yang mulia yang tidak dapat disamai oleh sebuah amalan.
Ayat di atas dengan jelas mewajibkan sebagian orang dari setiap kelompok untuk mempelajari ilmu agama, mengajarkannya kepada orang lain, memahami seluk-beluknya, dan menyampaikannya kembali kepada orang lain. Selain itu, mereka juga diharuskan untuk memberi peringatan kepada kaum mereka setelah kembali kepada mereka (Manik, 2020).

b) Surat An -Nahl

Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (An-Nahl/16:43)

Dari ayat ini, kita bisa memahami bahwa seseorang diperbolehkan untuk menuntut ilmu kepada ahli dalam bidangnya, di mana saja dan kepada siapa saja, karena yang kita cari adalah kebenaran. Dalam hal ilmu agama Islam, kita harus bertanya kepada orang yang ahli dalam agama tersebut, sedangkan untuk ilmu-ilmu lainnya, kita bertanya kepada ahlinya. Ini menunjukkan bahwa kita memiliki pemahaman yang luas dan sikap terbuka. 
Artinya: “As-Syaikh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan dalam tafsirnya bahwa secara keseluruhan, ayat ini memuji dan memuliakan orang-orang yang berilmu. Tingkatan tertinggi dalam ilmu adalah ilmu tentang kitabullah. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kepada orang yang tidak mengetahui untuk merujuk kepada orang-orang yang berilmu dalam menghadapi berbagai peristiwa yang terjadi”.
c) Surat Al-‘Alaq

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Al-'Alaq/96:1-5)
Konsep perintah untuk belajar dan mengajar dalam Surah Al-‘Alaq tercermin dalam ayat 1-5. Pada ayat pertama, terdapat perintah untuk membaca. Dalam hal ini, Malaikat Jibril memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk membaca, meskipun pada saat itu tidak ada objek tulisan yang diberikan, yang menunjukkan bahwa perintah membaca ini bersifat "global" dan mencakup semua orang. Dari sini, kita bisa memahami bahwa Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk menguasai kemampuan membaca. Kata ‘allama disebutkan dua kali dalam Surah Al-‘Alaq, yaitu pada ayat 1 dan ayat 3, yang menandakan bahwa perintah untuk belajar atau membaca memiliki kedudukan yang sangat penting (Putri, Alfiansyah, Panjaitan, Siregar, & Br Ginting, 2023). 

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Perspektif Hadist

Mencari ilmu merupakan amalan yang sangat dianjurkan dalam Islam, karena ilmu tidak hanya memberi pemahaman tentang kehidupan dunia, tetapi juga membimbing kita menuju kebahagiaan di akhirat. Mencari ilmu merupakan salah satu amalan yang sangat dianjurkan dalam agama Islam. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullah SAW bersabda:
Artinya: "Mencari ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah).
Hadis ini menegaskan bahwa Islam mewajibkan setiap umatnya untuk menuntut ilmu. Artinya, setiap Muslim memiliki kewajiban untuk memperoleh pengetahuan. Islam sangat menekankan pentingnya ilmu dalam kehidupan, karena tanpa ilmu, manusia akan menjalani hidup dalam ketidaktahuan, seperti seseorang yang tersesat tanpa arah. Akibatnya, hal ini dapat berdampak buruk, tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat. Imam Syafi’i juga pernah mengatakan: “Barangsiapa menginginkan dunia, maka harus dengan ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, maka harus dengan ilmu. Dan barangsiapa menginginkan keduanya, maka harus dengan ilmu.”(Alfiah, 2015), seperti hadist yang diriwayatkan Ahmad : 
Artinya:"Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu,"  (HR Ahmad) (Shofiyuddin et al., 2024). 


Mencari ilmu adalah salah satu cara menuju kebaikan. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis, siapa saja yang berupaya menuntut ilmu, Allah akan memudahkan jalannya menuju surga. Oleh karena itu, Islam mengajarkan umatnya untuk terus menimba ilmu sepanjang hayat. Diriwayatkan dari Abu Darda’ ra., bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
Artinya:  “Abi ad-Darda Ra meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: "Sesiapa yang memilih untuk menempuh jalan ilmu, Allah akan memudahkan jalannya menuju surga baginya. Malaikat dengan rela akan membentangkan sayapnya untuk melindungi penuntut ilmu, sebagai tanda penghargaan atas usahanya. Seorang alim akan dimohonkan ampun oleh makhluk di langit dan di bumi, bahkan oleh ikan-ikan di laut. Ketinggian ilmu yang dimiliki seorang alim melebihi kekaguman terhadap seorang yang tekun beribadah, bagaikan kelebihan bulan di antara bintang-bintang lainnya. Para ulama adalah pewaris para Nabi, dan warisan mereka bukanlah harta benda, tetapi ilmu. Barangsiapa yang memperolehnya telah memperoleh keuntungan yang besar.”  (HR Al-Baihaqi). (Shofiyuddin et al., 2024). 

Dengan demikian tujuan pendidikan seharusnya berfokus pada upaya menjadi individu yang berilmu, pembelajar, pendengar, serta pecinta ilmu. Jangan sampai pendidikan hanya diarahkan untuk mengejar hal-hal yang bersifat sementara, seperti jabatan, pangkat, atau kekayaan. Hal ini ditegaskan dalam hadis berikut: Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: "Jadilah engkau orang yang berilmu, atau orang yang belajar, atau orang yang mendengarkan ilmu, atau yang mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi yang kelima, karena jika demikian, engkau akan celaka." (HR. Baihaqi). 


Hadis ini menjadi dasar penting dalam pendidikan, di mana Islam mengajarkan untuk memilih jalan ilmu baik sebagai pencari ilmu, pendengar, maupun pecinta ilmu. Sebaliknya, menjadi golongan yang kelima, yaitu mereka yang tidak peduli terhadap ilmu, dapat membawa pada kehancuran (Sundari, Warrahmah, & Nurkholiq, 2023). Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: "Jika Allah menginginkan kebaikan bagi seseorang, Dia akan memberinya pemahaman tentang agama." (HR. Al-Bukhari). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa ilmu adalah karunia dan cahaya yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya yang Dia kehendaki untuk memperoleh kebaikan. Ilmu berfungsi sebagai penerang dalam kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Melalui ilmu, seseorang dapat membedakan antara kebenaran dan kesalahan, yang halal dan yang haram, serta memahami petunjuk Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

Ilmu berperan sebagai cahaya yang menerangi kehidupan manusia. Masa depan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh sejauh mana bangsa tersebut menguasai ilmu pengetahuan. Ilmu yang berfungsi sebagai cahaya memerlukan kesucian hati bagi mereka yang ingin mendapatkannya. Cahaya ilmu ini juga dapat diartikan sebagai anugerah Tuhan yang diberikan kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah An-Nur (24) ayat 35.

Artinya: “Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (An-Nur/24:35)

Ilmu diibaratkan sebagai cahaya, seperti seseorang yang berjalan di kegelapan malam lalu diberi obor yang menerangi jalannya. Perumpamaan ini menggambarkan peran dan fungsi ilmu, baik yang diberikan langsung oleh Tuhan (ilmu al-hudluri) maupun yang diperoleh melalui usaha dan pembelajaran manusia (ilmu al-hushuli). Secara bahasa, ilmu berarti alamat, tanda, atau simbol yang berfungsi sebagai penerang dan penunjuk arah bagi manusia dalam menjalani hidup (Nasir, 2021). 

Islam sangat menghargai ilmu dan mengajarkan bahwa para ulama adalah pewaris para nabi. Oleh karena itu, umat Islam didorong untuk selalu mencari ilmu, mengamalkannya, serta menyebarkannya agar manfaatnya dirasakan oleh banyak orang.

Hubungan antara ilmu dan kehidupan di dunia dan akhirat 

Pembahasan Al-Quran tentang ilmu pengetahuan mencakup semua bidang kajian, baik kajian-kajian keislaman sampai kepada sains sosial dan eksakta. Hal itu digambarkan dalam berbagai ayat yang terdapat dalam berbagai surat (Hardiyati, Mikyal, Baroroh, 2019).

Perumpamaan-perumpamaan yang disampaikan oleh Allah, hanya mereka yang memiliki pengetahuanlah yang mampu memahami makna yang tersirat didalam nya seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Ankabut ayat 43 (Shofiyuddin et al., 2024).

Artinya: “Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia. Namun, tidak ada yang memahaminya, kecuali orang-orang yang berilmu.” (Al-'Ankabut/29:43)

Sehingga dapat kita pahami bahwa tanpa adanya ilmu pengetahuan yang kita miliki melalui suatu usaha, tidak akan mungkin untuk kita menghadapi berbagai hal yang ada didunia, dan untuk mempersiapkan dunia akhir nanti. Sebagaimana dikatakan kepada Muhammad bin Hasan Bin Abdullah sebuah syair:

Artinya: "Belajarlah, karena sesungguhnya ilmu itu adalah penghias bagi pemiliknya, kelebihan, dan pertanda segala hal yang terpuji."

Syair tersebut menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dan bagaimana ilmu dapat meningkatkan kualitas diri seseorang, dan ilmu dapat menjadi suatu bekal ataupun persiapan (Az-Zarnuji, n.d.).

Dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11, Allah memberikan kepada kita bahwa mereka orang-orang yang berilmu pasti akan diangkat derajatnya, Karena Ilmu memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Al-Quran, dan Allah SWT secara jelas menegaskan keutamaan ilmu sebagai pilar utama dalam mencapai derajat yang lebih tinggi di sisi-Nya (Dahlia, Indah Berliani, Annisa Choirina, Mega Annisa, 2024).  Dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11, Allah menyatakan bahwa: 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadalah/58:11).

Ilmu dalam pandangan Islam tidak berkaitan dengan pengetahuan agama saja, namun juga meliputi pengetahuan tentang berbagai aspek dalam kehidupan dunia. Pencapaian duniawi, dalam hal ini, diartikan sebagai kemampuan untuk mencapai kesejahteraan fisik, sosial, dan material yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Machsun, 2016). Ilmu memberikan dampak terhadap adanya kemajuan teknologi, berkembangnya ekonomi, terjaminnya kesehatan serta hubungan sosial yang lebih baik. Dalam hadis Rasulullah SAW disebutkan:

Artinya: "Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga." (HR. Muslim)

Hadis tersebut menunjukkan kepada kita, sesungguhnya ilmu itu tidak hanya membantu manusia dalam aspek keagamaan nya saja, tetapi juga memudahkan urusan duniawi karena ilmu memberikan petunjuk yang benar dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Dalam Islam, kesuksesan akhirat menjadi tujuan utama dalam menjalankan kehidupan, dan ilmu yang benar menjadi instrumen untuk mencapainya. Ilmu agama, terutama yang berkaitan dengan tauhid, fiqih, serta akhlaq, menjadi landasan bagi amal ibadah yang sahih dan diterima Allah (Maulana & Rodiya, 2022).
Untuk menuju kesuksesan akhirat, ilmu sangatlah penting, karena ilmu menjadi pedoman untuk memperbaiki amal ibadah. Tanpa ilmu, seseorang mungkin tidak akan dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan syariat yang benar. Hal ini selaras dengan hadis Nabi Muhammad SAW yang mengatakan bahwa: 

Artinya: “Barangsiapa yang beramal tanpa ilmu maka amalnya tertolak” (HR. Bukhari).

Al Qur'an dan Hadits telah banyak memberikan kita kefahaman akan pentingnya ilmu baik kemajuan dunia maupun keselamatan akhirat, dan tentunya keduanya harus memiliki keseimbangan sehingga dapat tercapailah kebahagiaan yang hakiki.

Syekh Zarnuji Dalam karyanya "Taklimu al-Muta‘alim", sesungguhnya mulianya ilmu itu karena keadaannya sebagai perantara menuju taqwa, yang membuat seseorang berhak mendapatkan kemuliaan di sisi Allah SWT, dan kebahagiaan yang abadi.

Beberapa ulama juga memberitahukan bahwa ilmu menjadi landasan bagi setiap amal. Tanpa adanya ilmu, seseorang akan kesulitan membedakan antara yang diperoleh dan suatu perkara yang di larang, serta tidak akan mampu melaksanakan ibadah dan muamalah dengan benar. Ilmu yang benar juga  membawa seseorang pada perilaku yang adil, bijak, dan beretika, yang pada akhirnya memberikan kesuksesan dunia dalam berbagai aspek kehidupan (Arifin & Sofa, 2024).
KESIMPULAN 

Ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam dan dipandang sebagai kewajiban ibadah bagi setiap Muslim. Al-Qur’an dan hadis menegaskan bahwa ilmu dapat meningkatkan derajat seseorang di dunia dan akhirat. Namun, tidak semua ilmu harus dikuasai oleh setiap individu. Syekh Zarnuji dalam Taklimu al-Muta‘alim menjelaskan bahwa kewajiban utama adalah mempelajari ‘ilmu al-hāl, yaitu ilmu yang berkaitan dengan ibadah dan kehidupan sehari-hari, seperti salat, puasa, zakat, serta hukum jual beli. 
Menuntut ilmu tidak hanya bertujuan untuk memperoleh wawasan, tetapi juga harus diamalkan dalam kehidupan. Islam mengajarkan bahwa ilmu yang paling baik adalah ilmu yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam tindakan nyata. Selain bermanfaat bagi kehidupan spiritual, ilmu juga berperan besar dalam kemajuan duniawi, sebagaimana dibuktikan oleh para ilmuwan Muslim pada masa keemasan Islam. Oleh karena itu, menuntut ilmu menjadi kunci utama untuk meraih kesuksesan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
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